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GANLSH DEQ GANGGA, SH.M.Xa

AKTA PENDIRIAN i
YAYASAN AMANAH NISCAHYANING SUCI ’
|
Nomor: 01

Denpasar o1, /

-Pada hari ini, hari selasa,tanggalf dua puluh
sembilan April dua ribu dua puluh lima (29-04-
2025) ,pukul  sebelas lewat enam b%las menit
(11.16),Waktu Indonesia Bagian Tengah.----=-====--

-Hadir dihadapan saya, GANESH DEO GANG?A, Sarjana
Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Denpasar,
dengan wilayah jabatan meliputi selufuh wilayah
dalam Propinsi Bali, dengan dihadiri oleh saksi-
saksi yang saya, Notaris, kenal dan akan disebutkan
pada bagian akhir dari akta ini: -----—s=——cccouo

1. Tuan I NYOMAN SILADARMA, lahir di Denpasar pada
tanggal 04-06-1975 (empat Juni seribu se@bilan ratus
tujuh puluh lima), Karyawan BUMD, berteﬁpat tinggal
di Jalan Imam Bonjol Gang VII Nomor 15%,
Kelurahan/Desa Pemecutan Kelod, Kecamaﬁan Denpasar
Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali, Warga Negara

Indonesia, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor

5171030406750024;—==—===———— e ___

2. Tuan I KETUT DARMAWAN, lahir di Denpasar pada
tanggal 07-08-1979 (tujuh Agustus seribu sembilan
ratus tujuh  Puluh sembilan), swastg, bertempat
tinggal di Jalan Imam Bonjol V/13, Keiurahan/Desa
Pemecutan Kelod, Kecamatan Denpasar Barat, Kota
Denpasar,Provinsi Bali, Warga Negara Indonesia,
pemegang Kartu Tanda Pendud?k Nomor
5171030708790022; ———————=====———m e

3. Nona KADEK AYU KHRISNA TUESDAYANTI, lahir di
Denpasar pada tanggal 26-08-2003 (dua pgluh enam

~—
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Agustus dua ribu tiga), swasta, bertempat tingga)
di Dusun Tengah, Kelurahan/Desa Dawan Kelog,
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali,
Warga Negara Indonesia, pemegang Karty Tanda
Penduduk Nomor 5105046608030001;-===-—=-=-—e_____
4. Tuan I KOMANG JULI ARTA, lahir Eﬁ>4m?33?sar pRas
tanggal 03-07-2004 (tiga Juli dua ?ibu empat )
swasta, bertempat tinggal di Jalan Imam;Bonjol Gang
V Nomor 13, Kelurahan/Desa Pemecutan Kelod, Kecamatap
Denpasar Barat,Kota Denpasar,Provinsi; Bali,warga
Negara Indonesia, pemegang Kartu Tanaa Pendudyk
Nomor 5171010307040002'——~——-—-—-——————s ___________
5. Nyonya NI_LUH GEDE RATNA DEWI, lahiridi Denpasar
pada tanggal 06-01-1991 (enam Jan@ari seriby
Sembilan ratus sembilan puluh satu) 3wiraswasta,
bertempat tinggal di Jalan Bukit Tunggél Nomor 43,
Kelurahan/Desa Pemecutan,Kecamatan Denpasar Barat,
Kota Denpasar, Provinss . Bali, Warga Negara
Indonesia, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor
5171034601910020; ======ccommee |
6. Nyonya NI WAYAN R. SUPARTINI, lahir dj Denpasar
pada tanggal 16-07-1971 (enam belas ‘Juli

sembilan ratus tujuh puluh satu)

Seribu

Swasta, bertempat
tinggal di  Jalan  Iman Bonjol  Gang v/13,

Kelurahan/Desa Pemecutan Kelod, Kecamatan Denpasar

Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali, Warga Negara

Indonesia, Pemegang Karty
5171035607710023
e

Tanda Penduduk Nomor

. o
—— i — -
- —-._-_.__—.-.——-.___.._—__...._———

Tuan I MADE ARIK BUDIYASA lahir

tanggal 04-07-1997 (empat Juli seriby sembllan ratus
Sembilan puluh dua)

tinggal gi Jalan

di ﬁenpasar pada

karyawan swasta, bertempat

Imam  Bonjol Gang VII/14,
Kelurahan/pesa Pemecutan kel

od, Kecamatan Denpasar
Barat,

Kota Denpasar, Provinsi Bali, Warga Negara
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Indonepehedang Kartu Tanda Pendu$ukx Nomor
5171030407910001; ~===mmm—mmmmmem——mmm——— . S—

8. Tuan I WAYAN SUMERTA, lahir di De[pasar pada
tanggal 02-01-1972 (dua Januari seribu Sembilan
ratus tujuh puluh dua) wiraswasta, bertehpat tinggal
di Jalan Gunung Walirang Taman Nomor 4,
Kelurahan/Desa Pemecutan Kelod, Kecamatan Denpasar
Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali, W%rga Negara
Indonesia, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor
5171010201720002; ~==——-—=—m=====———=====q-————=====

9. Nyonya NI LUH EKA OKTA VIANI, lahir;di Denpasar
pada tanggal 14-10-1997 (empat belas Oku“'ober seribu
Sembilan ratus sembilan puluh tujuh), karyawan
swasta, bertempat tinggal di Jalan Gunung Agung,
Gang Gangga, Kelurahan/Desa Pemecutan; Kecamatan
Denpasar Barat, Kota Denpasar, ProvinsiiBali, Warga
Negara Indonesia, pemegang Kartu Tanéa Penduduk
Nomor 5171035410970008; ----—--——==————5=————--——-==
10. Tuan DEVAL PATRIA KUSUMA, lahir di Denpasar pada
tanggal 08-04-2001 (delapan April dua‘ ribu satu)

swasta, bertempat tinggal di Jalan ImamiBonjol Gang

l

V/3, Kelurahan/Desa Pemecutan Kelod, Kecamatan

Denpasar Barat, Kota Denpasar, Provinsi:Bali, Warga
Negara Indonesia, pemegang Kartu Tanga Penduduk
Nemor o1 1 1030804010007 (==t am o e s R i s i
-Para penghadap telah dikenal oleh saya, Notaris.--
-Para penghadap menerangkan terlebih dahulu: ------
-Dengan ini memisahkan dari harta kekéyaan berupa
uang tunai sebesar Rp 10.000.000,00 (Sepuluh Juta
o U B e et e s LD e ] 3 6 R

-Bahwa dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta |dengan ijin

dari pihak yang berwenang, para penghédap sepakat




: irikan suatu yayasan (¢
dan setuju untuk mendirik i €ngan

Anggaran Dasar gsebagai berdkutir-—reeeopacL .
----------- NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN ---__

______________________ Pasal 1.--======-oeee_____

——

-

?1. Yayasan ini bernama:YAYASAN AMANAH ﬁISCﬁHYANING
SUCI (selanjutnya dalam anggaran dasar ini Cukup
disingkat ~ dengan Yayasan), berkedudukan gy,
berkantor pusat di Jalan Imam Bonjol Gang VIT Nomor
15 X, Kelurahan/Desa Pemecutan, Kecamatan Denpasar
Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali.———f ___________
2. Yayasan dapat membuka kantor cabang atay
perwakilan di tempat lain, baik di dalam maupun di
luar wilayah Republik Indonesia berdasarkanp

keputusan Pengurus dengan persetujuan Pembing.-——--

-Yayasan mempunyai maksud dan tujuan dibidang

sosial, keagamaan dan kemanusiaan.—~———f ———————————

-Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, -
yayasan menjalankan kegiatan sebagai berikut:
A, Dibidang sosial:
1 s

Menyelenggarakan lembaga pendidikan formal dan
non-formal.

T e e e o

4. Memberikan bantyap pembinaan di bidang olah

T e e e
_— —— s - —— —— —

. Memberikan bantuap kepada panti asuhan,

panti
jompo dan panti werdha,

e ot o s i —— e — ——————

———
e e e ——
‘-—'——-——-—.——-.__.._—._.-__........__.,.-——-———-
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7. Memberikan bantuan kepada siswa kuraJ;\mampu dan
Blawa Derprestas] , ~—semmmetona MAE e B
8. Studi banding.,--=~-—————a il L 1 __________
B. Dibidang keagamaan: ========mm=mmmmmm oo
1. Membantu meningkatkan pemahaman agam#. --------
2. Membantu mendirikan sarana beribadah{ —————————
C, ‘Dibidang kemgfnsiaan:  tosam oo o o s e
1. Memberikan bantuan kepada korban bencana alam.--
2

Menyelenggarakan kegiatan pelestarian lingkungan

-Yayasan ini didirikan untuk jangka waktu tidak

tertentindemnie o amiid S DBY. BOL)L ol e

1. Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal dari
kekayaan Pendiri vyang dipisahkan, terdiri dari
berupa uang sebesar Rp 10.000.000,00 (Sepuluh Juta
Rupiah).——---—--—---—--—-——-——-————---—; ——————————

2. Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1) kekayaan Yayasan dapat juga diperoleh dari:----
a. sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat;-----
b. wakafj---———""="=--
e TR e RIOUONE . GSUAUUED. Yeael ) .
d. hibah wasiat;————--———————-——--——___5 __________

e. perolehan lain yang tidak bertentapgan dengan
Anggaran Dasar Yayasan dan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku. ----—---——-—mmmmmo o ____
3. Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan untuk

mencapail maksud dan tujuan Yayasan, —---—===—————--

“Ns\\‘ -
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b. Pengurus; | T

_..._————_—_—...—--—-————.._---.-.—.___

- ——— ——

-— -
-

c. Pengawas.

1. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunya;
kewenangan yang tidak diserahkan kepada Penguryg dan

B L = e e e e e e i L
2. Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggotga

3. Dalam hal terdapat lebih dari Seorang anggotga
Pembina, maka seorang diantaranya diangkat Sebagaj
Ketua Pembina.------=---mommmmmo

4. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pembing
adalah orang perseorangan sebagai Pendiri Yayasan
dan atau mereka yang berdasarkan keputusan rapat
anggota Pembina dinilai mempunyai dedikasi yang
tinggi untuk mencapai maksud dan tujuan'Yayasan.---
5. Anggota Pembina tidak diberi gaji dan

tunjangan oleh Yayasan,—=-—----eee___ | ______
6.

mempunyai anggota Pembina maka dalam waktu 30
puluh) hari

e
— e — i —
-__.-.__..___——_______.__——

rPaling lambat 3 (tiga Puluh) hari sebelum tanggal
bPengunduran dirinya. ‘

——
—— =
-—— v -_——— —

- e i —
——— e —
. — — — ——
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2.Jabatan anggota Pembina akan beraghir dengan
sendiri apabila anggota Pembina tersebuf :=-------
a.meninggal dunia;——-———----——~~~——————i ---------

b.mengundurkan diri dengan pemberitahuan secara
tertulis sebagaimana diatur dalam Pasal ? ayat (7);-

c.tidak lagi  mamenuhi persyaratan| peraturan

d. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat

Penbiffiasecosoceesaatare et e doas . Ao e
e.dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan

berdasarkan suatu penetapan pengadilan;-—-=----------

f.dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena

3.Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai
anggota Pengurus dan atau anggota Pengaqas. ————————
------------- TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA. -----—---

a. keputusan mengenai perubahan Anggaran Dasarj----
b. pengangkatan dan pemberhentian a?ggota

Pengurus dan anggota Pengawas; ——=-~---- - -T--TTooo

|
c. penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan

—— i ———— —————— ——————————

Anggaran Dasar Yayasan;
{
d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran

tahunan Yayasan; dan———-—————-———-———--T ___________

€ e o o o o i —— o — i — —— — ] —— —— — —————

g. penunjukkan 1ikiridator % dalam ;i -‘hgl Yayasan

dibubarkan.
3. Dalam hal hanya ada seorang anggota Pembina, maka

segala tugas dan wewenang yang diberikan kepada

e o



ina b rléku
Ketua pembina atau anggota Pembin ? Pula

—————————— ———
—— - —————
- ——— o ————

baginya.
e e e i R Pasal 10.-—=======7-==———u___ -
1. Rapat Pembina diadakan paling sed?kit sekali
dalam 1(satu) tahun, paling l;mbat da}am waktu 5
(lima) bulan setelah akhir tahun buku sgbagai rapat
tahunan, sebagaimana dimaksud dalam Pasgl 12, -~—eeo
~Pembina dapat juga mengadakan rapat sptiap wakty
bila dianggap perlu atas permintaan tertulis darj
Seorang atau lebih anggota Pembina, anggéta Pengurus
atau anggota Pengawas.-—-—-—-———=—=———===—————________
2.Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembing
Secara langsung, atau melalui surat dengan mendapat
tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum
rapat diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal
panggilan dan tanggal rapat.---—-—————e—_______
3.Panggilan rapat itu harus mencantumkan hari,
tanggal, waktu, tempat dan acara FHBEEG s = ameseui
4.Rapat Pembina diadakan di tempat! kedudukan
Yayasan, atau ditempat kegiatan Yayasan, atau

ditempat lain dalam wilayah  hukum Republik
Indonesia.

S

Dalam hal semua anggota Pembina hadir, atau di
wakili, panggilan tersebut tidak disyaratkan dan
Rapat Pembina dapat diadakan dimanapun juga dan

berhak mengambil keputusan Yang sah dan

mengikat.--
6:

Rapat Pembina dipimpin olah Ketua Pembina dan

——— e -———
T e e ey e
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S L R s Pasal 11.--=-====== q=mmm——————-

el : ~h\'\\ .‘; :‘ . - ]
G dm@g&ﬁ&xsu»um 1. Rapat Pembina adalah sah dan berh%r mengambil
keputusan yang mengikat apabila:=----—-d-——=——-----

a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pe%tiga) dari
jumlah anggota Pembina; --------===—==--- 2 SRR
b. dalam hal forum sebagaimana dim%ksud dalam
ayat (1) huruf a tidak tercapai, maka dath diada kan
panggilan Rapat Pembina kedua;-------=--q-===-——----=
C. panggilan sebagaimana yang dimaksudldalam ayat
(1) haruf b, harus dilakukan paling |lambat 7
(tujuh) hari sebelum rapat dise#enggarakan,
dengan Tidak memperhitungkan tanggai panggilan
dan tanggal rapat;———————————--————————4 ———————————
d. rapat Pembina kedua diselenggarakan Qaling cepat
10 (sepuluh) hari dan paling lamba; 21 (dua
puluhsatu) hari terhitung sejakA Rap%t Pembina
pertama; —rororsens te s n S B s e s e { ———————————
1. rapat Pembina kedua adalah sah Edan berhak
mengambil keputusan yang mengikat, apabila dihadiri
Tebih's darl Y2 (satu perdua) juml%h anggota
Pesil et . e iin? o sdgnone. s goman b
2.Keputusan Rapat Pembina diambil |berdasarkan
Iisvawatah ‘nntuk mifakats=—=r2asRssfesogssanrismeT s
3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputu%an diambil

berdasarkan suara setuju lebih darii 1/2 (satu

perdua) jumlah suara yang sah.---------- g ___________

4. Dalam suara setuju dan tidak setuju %ama banyak
nyay makarnsul dibelaks St mrsr—romSuRr e s S
5. Tata cara pemungutan suara dilaku%an sebagai
o o L Lt s e e
a. setiap anggota Pembina yanq//haégz berhak

mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu)

~\\\g\\\\\
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suara untuk setiap anggota Pembina ‘lain yang

diwakilinya; —--------"“"“”'“"“"‘T ----------
b.pemungutan suara mengenai diri orang’ dilakukap
dengan surat suara tertutup tanpa tanda tangan,
sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain
dilakukan §ecara terbuka dan dltanda -tangani,

kecuali Ketua Rapat menentukan lain daﬁ tidak ada
keberatan dari yang hadir; f =T

c.suara yang abstain dan suara yang tidak sah tidak
dihitung dalam menentukan jumlah juara yang
dikeluarkan.-----=-—=-==-—-==---"---"""" ot
6.Setiap Rapat Pembina dibuat berita 3dcara rapat

yang ditandatangani oleh Ketua rapat dan| sekretaris

7.Penandatanganan sebagaimana dimaksud d%lam ayat

(6)tidak disyaratkan apabila berita acara rapat

8.Pembina dapat mengambil keputusan yang sah tanpa
mengadakan Rapat Pembina, dengan kete?tuan semua
anggota Pembina telah diberitahu secara ﬂertulis dan
semua anggota Pembina memberikan ibersetujuan
mengenai usul yang diajukan secara terFulis serta
menanda-tangani persetujuan tepsebit,, code—
9.Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam
ayat (8) mempunyail kekuatan yang s%ma dengan
keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat
Pembina.—-——---—-—————-----______q_____l __________

10.Dalam hal hanya ada 1 (satu) orang Pembina, maka

dapat mengambil keputusan yang sah dan @engikat.———
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l.Pembina wajib menyelenggarakan raqat tahunan

setiap tahun, paling lambat 5 (lima) b*lan setelah
tahun buku Yayasan ditutup.---—-=-=-=----fecmmmaa-
2.Dalam rapat tahunan Pembina melakukanj----------
a.evaluasi tentang harta kekayaan, ﬁak dan ke
wajiban Yayasan tahun yang lampau sebagai dasar

pertimbangan bagi perkiraan mencapai perkem bangan

b.pengesahan Laporan  Tahunan yang diajukan

PenNgUIrUS ;=== === e e

d.pengesahan program kerja dan rancangan anggaran
tahunan Yayasan; —————=——————-mmmmmmmmmmmmmm -

3. Pengesahan Laporan Tahunan oleh Pe@bina dalam
Rapat Tahunan, berarti memberikan pelunasan dan
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para
anggota Pengurus dan Pengawas atas pe&gurusan dan

pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku

vang lalu, sejauh tindakan tersebut teréermin dalam
Lapdran Tahunan.————b—-—————-—-—————-——ﬁ ———————————
-------------------- PENGURUS.-==-cc—cemmae-
—————————————————————— Pasalill, —ssssSrrgom=r—mmm——s

1.Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanaken
kepengurusan Yayasan yang Sekuraﬁg—kurangnya-
terdiri darii------—=-—-=—-——=——-—---—-————o-———---—-—-
a. seorang Ketua;—~—-————-—————-——————_% __________
b. seorang Sekretaris; dan-—===—————=—-me————— e
C. seorang Bendahara.—=————-———===———————f-————————-
2.Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua
maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat sebagai
3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (Fatu) orang
Sekretaris maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat

sebagai Sekretarizg Unum=-=ss—Fr=rorsmsqes—--"===""
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4.palam hal diangkat lebih dari 1 ({satu) orang

Bendahara.méka'1 (satu) orang diantaranya diangkat

————— o ——— —
—————— -

sebagai, Béﬁdahara Umum.
I e S GNP - Pasal l4d.~moTnITo TP~
-1.vang dapat diangkat sebagai anggota Pengurus
adalah orang perseorangan yang mampu|  melakukan
perbuatan hukum yang tidak dinyatakan bersalah dalam
melakukan pengurusan Yayasan Yyang menyebabkan
kerugian bagi Yayasan masyarakat a%au negara
berdasarkan keputusan Pengadilén, dalam ﬂangka waktu
5 (lima) tahun terhitung sejak tangg?l putusan
tersebut berkekuatan hukum tetap.--—-———""rF——=-=-----
2.Pengurus diangkat oleh Pembina melalui rapat
Pembina untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang dapat
di angkat: kembaliugsssboss-nv-gT~—rr=s5" f—emrsias
3.Pengurus dapat menerima gaji, upah atauﬁhonorarium
apabila Pengurus Yayasan:——————==—=-=———f——————eao_
a.bukan pendiri Yayasan dan tidak terafiliasi dengan
Pendiri, Pembina dan Pengawas;--—-----———--—~———————-—__
b.melaksanakan kepengurusan Yayasan éecara lang
sungdan penuh.==-———==-c— o ___
4.Dalam hal jabatan pengurus kosong maka dalam
jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
terjadi nya kekosongan, maka Pembina harus

menyelenggarakan Rapat untuk mengisi @ kekosongan

e e e e e e ey e e o 2

S.Dalam hal semua jabatan Pengurus kosong maka dalam

Jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya

kekosongan tersebut, Pembina harus menyelenggara

kan rapat untuk mengangkat Pengurus baru, dan untuk

Sementara Yayasan diurus oleh Pengawas.

6.Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya,

dengan memberitahukan Secara tertulis mengénai

- maksudnya tersebut kepada Pembina paling lambat 30

~— -
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(tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran diri

7.Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayasan,
maka dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga
puluh) hari terhitung sejak tanggaﬂ dilakukan
penggantian Pengurus Yayasan,——-————-% ———————————
Pengurus wajib menyampaikan pemberitaﬁuan secara
tertulis kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dan instansi terkait.-----------
8.Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina,

Pengawas atau pelaksana kegiatan.-----—-=-—-—=—-—----

3. bersalah melakukan tindak pidana |berdasarkan

keputusan Pengadilan yang diancab dengan

4. diberhentikan berdasarkan keputu%an Rapat

Pembina;-——-—-——--—-*—-—————-——————————% ——————————
5. masa jabatan berakhir. . TeETEE .
------------ TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS.----------
-------------------- Pasal 16.-=——————==cm———mmee—a-

1.Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan
Yayésan-untuk kepentingans¥ayasanissesSg-—r="r-ommor

2.Pengurus wajib menyusun program | kerja dan

rancangan anggaran tahunan Yayasan unﬁuk disahkan

3.Pengurus wajib memberikan penjela?an tentang
segala hal yang ditanyakan oleh Pengawa?. ——————————
4.Setiap anggota Pengurus wajib dengan |itikad baik
danpenuh tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan

mengindahkan peraturan perundang—undangan yang

————— ——————

berlaky.,-——=——=—=———======--——=====-——---=

\ | -

- il

-
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5.Pengurus berhak mewakili Yayasan di délém dan gj
luar pengadilan tentang segala hal dan qalam segala
kejadian, dengan pembatasan terhadap halfhal Sebagaj
BERiUE s S e S e e e A = B e e e
a.meminjam atau meminjamkan uang atas nama Yayasanp
(tidak termasuk mengambil uang Yayasan di Bank) ; -—-
b.mendirikan suatu wusaha baru ataul melakukan
penyertaan dalam berbagai bentuk usaha baik dji dalam
maupun di luar negeri;-----———-————————__________
C.memberikan atau menerima pengalihan atas harta

tetap)~—-—m— e e

d.membeli atau dengan cara lain
mendapatkan/memperoleh  harta tetap atas nama

Yayasan——=-——=——c—emeeee oo

e.menjual atau dengan cara lain melepaskan keka yaan

Yayasan Serta menggunakan/membebani kekayaan
1ayasan; —-—-mmmmmeeee

f.mengadakan perjanjian dengan organisasi vang
terafiliasi dengan Yayasan, Pembina, Pengurus dan
atau Pengawas Yayasan atau Seorang yang bekerija pada

Yayasan, vyang perjanjian tersebut bermanfaat bagi

tercapainya maksud dan tujuan Yayasan.

6.Perbuatan Pengurus sebagaimana diatur dalam ayat

(5)  huruf a, b, ¢, d, e dan f harus mendapat

persetujuan dari Pembina.

----------------------- Pasal 17.---omme________
-Pengurus tidak berwenang mewakili
dalam hal:

.
r’

1.mengikat Yayasan sebagai penjamin utang

2.membebani kekayaan Yayasanuntuk kepentingan pihak

_.__._._...._-....._—-__.__—.____

3.mengadakan Perjanjian dengan organisasi vyang

terafiliasi dengan Yayasan, Pembina, Pengurus dan

yang bekerja

S -
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Kantor Notaris . ‘.
GANESH DEO GANGGA, SHM.Kn pada Yayasan yang perjanjian tersebut‘ tidak ada
Danpasar

1 hubungannya bagi tercapainya maksud 'dan tujuan
YayasSan.—————=—— e

------------------ Pasal 18.—-—--—--—-%----—--—---
l.Ketua Umum bersama-sama dengan saiah seorang
anggota Pengurus lainnya berwenang bertindak untuk
dan atas nama pengurus serta mewakili Yayasan.-----
2.Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan
karena sebab apapun juga, hal tersebut tidak perlu
di buktikan kepada pihak ketiga, maka seorang Ketua
lainnya bersama-sama dengan Sekretaris Umum atau
apabila Sekretaris Umum tidak hadir atau!berhalangan
karena sebab apapun juga, hal tersebut |tidak perlu
dibuktikan kepada pihak ketiga, seorang Ketua
lainnya bersama-sama dengan seorang? Sekretaris
lainnya berwenang bertindak untuk dan‘ atas nama
Pengurus serta mewakili Yayasan. —===--7-=""T7TT777
3.palam hal hanya ada seorang Ketua, ﬁaka segala
tugas dan wewenang yang diberikan kepada Ketua Umum
BHerlaka-Juga-Bagiiiga: - saeEREsensSeTERm s T TE T RaEnT
4 .Sekretaris Umum bertugas mengelola édministrasi
Yayasan, dalam hal hanya ada seorang;Sekretaris,

maka segala tugas dan wewenang yang diberikan kepada

|

-

Sekretaris Umum berlaku juga baginya.--7
|
5.Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan

Yayasan, dalam hal hanya ada seorang Bendahara, maka

segala tugas :dan -wewenang yang diberikan kspada

Bendahara Umum berlaku juga baginya.
6.Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota

pengurus ditetapkan oleh Pembina melalui Rapat

7.Pengurus untuk  perbuatan  tertentu  berhak

mengangkat seorang atau lebih wakil §Qas kuasanya

berdasarkan surat kuasa.

\‘sk\\\\




A/ . |

- —

i

1.Pengurus berwenang mengangkat dan me.berhentikan

Pelaksana Kegiatan Yayasan berdasarka? keputusan

Rapat Pengurus. |
2.Yang dapat diangkat sebagai Pelaksa?a Kegiatan
Yayasan adalah orang perseorangan Y¥ang mampu
melakukan perbuatan hukum dan tidak  pernah
dinyatakan pailit atau dipidana karena melakukan
tindakan yang merugikan Yayasan, masyaiakat, atau
negara berdasarkan keputusan pengadihan, dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung séjak tanggal
putusan tersebut berkekuatan hukum tetap. ---------
3.Pelaksana Kagiatan Yayasan diangkat oleh Pengurus
berdasarkan keputusan Rapat Pengurus untuk Jjangka
waktu dan dapat diangkat kembali déngan tidak
mengurangi keputusan Rapat Pengurus untuk member

hentikan sewaktu waktu. e e ———

4.Pelaksana Kegiatan Yayasan bertanggung jawab
kepada PengurusS.---—-==———eeeee o ___

5S.Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima gaji, wupah,

atau honorarium yang jumlahnya ditentukan

berdasarkan keputusan Rapat Pengurus.

---------- mTTTmo=-==Pasal 20. == .
) ) i
1.Dalam hal terjadi perkara di pengadilan antara

Yayasan dengah anggota Pengurus atau apabila

kepentingan pribadi seorang

bertentangan dengan Yayasan,

anggota Pengurus
maka anggota Pengurus
yang bersangkutan tidak berwenang bertindak untuk
dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, maka

anggota Pengurus lainnya bertindak untuk dan atas
nama Pengurus serta mewakili Yayasan.

—— i ——————
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2.Dalam hal VYayasan mempunyai kependlghun yang

berten tangan dengan kepentingan seluruh Pengurus,

maka Yayasan diwakili oleh Pengawas.---4=eecme=-=
e — e RAPAT PENGURUS . === ==m=cmmmmmmmmm --
---------- =======----Pasal 22.---------;----------

l.Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu bila
di pandang perlu atas permintaan tertulis dari satu
orang atau lebih Pengurus, Pengawas, atéu Pembina.-
2.Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh Pengurus
yang berhak mewakili Pengurus.-----====—-=ceemamm--
3.Panggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada setiap
anggota pengurus secara langsung, atau mglalui surat
dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7
(tujuh) hari sebelum rapat diadakan, d?ngan tidak

memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal

4 .Panggilan Rapat Pengurus itu harus mencantumkan

tanggal, waktu, tempat, dan acara-rapat4~ —————————

5.Rapat Pengurus diadakan di tempatg kedudukan
Yayasan atau di tempat kegiatan Yayasan.-----------
6.Rapat Pengurus dapat diadakan di tempat lain dalam

wilayah Republik Indonesia dengan bersetujuan

Pembing; 2essmsi2-tiin LIRLE i s hm S e e e
--------------------- Pasal 22.---====m=mmm=m——————

1.Rapat Pengurus dipimpin” leh“Ketua ‘Umgn, ~=======~
2 Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau ber
halangan, maka Rapat Pengurus akan dlplmpln oleh

seorang anggota Pengurus yang dipilih oleh dan dari
i

___________________ ﬁ.—__.._____—_.

Pengurus yang hadir.
3.Satu orang Pengurus hanya dapat leaklll oleh

Pengurus lainnya dalam Rapat Pengurus berdasarkan

B i L A N e

surat kuasa. }
4.Rapat Pengurus sah dan Dberhak menbambil kepu

tusan yang mengikat apabila:




A T

//’// a.dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pert%ga) jumlah

__________________________ T
Pengurus; -=--- '

b.dalam hal forum sebagaimana dimaksud |dalam ayat

(4)huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakans

pemanggilap Rapat Pengurus kedua;——-—-—-f ----------
c.pemanggilan sebagaimana yang dimaksud%dalam ayat
(4) huruf b, harus dilakukan paling lambét 7 (tujuh)
hari sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak

memperhitungkan  tanggal  panggilan daln tanggal
rapak s s o ons T I RSN s G SC T oaE T TR TSR

d.Rapat Pengurus kedua diselenggarakan péling cepat
10 (sepuluh) hari dan paling lambat Zlg(dua puluh
satu) hari terhitung sejak Rapat Penguru? pertama; -
e.Rapat Pengurus kedua sah dan berhak' mengambil
keputusan vyang mengikat, apabila dihadiri lebih

daril/2 (satu per dua) jumlah Pengurus.-=—-—-—---——--~

1.Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan

musyawarah untuk mufakat.---------—-m——em o __
2.Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil
| berdasarkan suara setuju lebih dari 1/2 (satu per

dua) jumlah suara yang sah.—==v—--mmm

3.Dalam hal suara setuju dan tidak éetuju sama

{ banyaknya, maka usul ditolak.

4.Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan de
ngan surat suara tertutup tanpa tandatangan, sedang

kan pemungutan suara mengenai hal-hal laih dilakukan

secara terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain

dan tidak ada keberatan dari yang hadir.

e ———

>.Suara abstain dan suara vyang tidak sahgtidak dihi
tung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.
6.Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat

yang ditanda-tangani oleh Ketua Ragét dan 1 (satu)
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orang anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh

rapat sebagai Sé}retaris Rapat
7.Penandatanganan Yang dimaksud dalam ay

disyaratkan apabila Berita Acara Rapaf
ngan akta Notaris.

at (6) tidak
L dibuat de

8.Pengurus dapat juga mengambil keputuqan yang sah

Semua anggota

Pengurus telah dlber}tahu secara
tertulisdan semua anggota

Pengurus memberikan
persetujuan mengenai usul yang diajukan secara
tertulis serta menandatangani |persetujuan
B e I e e o s e i i s

|
" A
*,

tanpa mengadakan Rapat Pengurus, dengan ketentuan -

9.Keputusan yang diambil sebagaimana dim
(8),

tusan yang diambil dengan sah dalam Rapa

ayat mempunyai kekuatan yang sama

----------------- PENGAWAS.—————--

laksud dalam
dengan kepu

t Pengurus.

--------------------- Pagal 24 .59 oarnnisp Ty
1l.Pengawas adalah organ Yayasan yang be?tugas mela

kukan pengawasan dan memberi

nasehat kepada

Pengurusdalam menjalankan kegiatan Yayasan.--------

2.Pengawas terdiri dari 1 (satu) orang‘atau lebih
anggeta Pengawas.nrrotrsr o irsa T inrirg T T
3.Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Pe
ngawas, maka 1 (satu) orang di antaranya dapat

diangkat sebagai Ketua Pengawas.————————T ——————————
----------------------- Pasal 25.—---——--%--—-——--

sebagali anggota Pengawas

1.Yang dapat diangkat

adalah yang mampu | melakukan

perbuat an hukum dan tidak dinyatakan beréalah dalam

orang perseorangan

melakukan pengawasan Yayasan yang Tenyebabkan

kerugian bagi Yayasan, masyarakat aﬁau negara
berdasarkan keputusan pengadilan, dalaE/, jangka
waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal-----

perkekuatan hukum tetap.------

putusan tersebut

~




-

2.Pengawas diangkat oleh Pembina me?aldi Rapat
Pembina untuk“jangka waktu 5 (lima) tahgn dan dapat
di angkat kembali.=es«scssceccsccsncssics -
j.Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalam jang
ka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
terjadinya kekosongan, Pembin? harus

menyelenggarakan rapat,untuk mengisi | kekosongan

4.Dalam hal semua jabatan Pengawas kpsong, maka
dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari
sejak terjadinya kekosongan tersebut, Pembina harus
me nyelenggarakan rapat untuk menganggat Pengawas
baru, dan untuk sementara Yayasan diurus oleh
Pengurus.———————————-———————-—-——--——-—% ----------

S.Pengawas berhak mengundurkan diri dariljabatannya,
dengan memberitahukan secara tertulis mengenai
maksudnya tersebut kepada Pembina pali@g lambat 30
(tiga puluh) hari sebelum tanggal peng@nduran diri
e e i il EC T Dt Pt O,

6.Dalam hal terdapat penggantian Penga@as Yayasan,
maka dalam Jjangka waktu paling lambat 30 (tiga
puluh) hari terhitung sejak tanggah dilakukan
penggantian Pengawas Yayasan, Pengurus Qajib penyam
paikan pemberitahuan secara tertulis ke&ada Menteri

Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Iﬁdonesia dan
instansi terkait. ‘

——-—-._——___...__.__.____——__——_—._____—_.—..

7.Pengawas tidak dapat merangkabJ sebagai

-Jabatan Pengawas berakhir apabila: 8

1l.meninggal rdundayses s el m e bt l

2.mengundurkan diri;

‘
1
\ |
|
,
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GANESH DEO GANGGA, SH,MXa 3.bersalan melakukan tindak

Danpasar

-
pidana |berdasarkan

pengadilan yang diancam dengan hukuman
penjara paling sedikit 5 (lima) tahun;-4---------m-

putusan

] C 1
4 .diberhentikan berdasarkan keputu$an Rapat

TS e e s e e e e e e o  — — — — — — — — ——— o —

5.masa jabatan berakhir. —---eeeeoeeme—demmmooeoo

———————————— TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS. =---—===-

l.Pengawas wajib dengan etikad baikf dan penuh
tanggung Jawab menjalankah tugas pengdwasan untuk
kepentingan Yayasan.——————u—-——————————; -----------
2.Ketua Pengawas dan satu anggota Pengawas berwenang
bertindak untuk dan atas nama Pengawas.--—--———=——-
3.Pengawas berwenang: EIPT VU SRR .

a.memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain yang

b memeFiksaidoknmenim-~sFsrEREessE-gRET I~ s
c.memeriksa pembukuan dan mencocokkannya dengan
vangnkass ratausss-ReiSsoSRsRoTsEsrstREE P rmsrmsms s
d.mengetahui segala tindakan yang telaﬁ dijalankan
oleh-PengiisiEE— S At ———m P — e
e.memberi peringatan kepada Pengurus.——L ——————————
4.Pengawas dapat memberhentikan untuk gsementara

1 (satu) orang atau lebih Pengurus, apab;la Pengurus
tersebut bertindak bertentangan dengaﬂ Anggaran

|
Dasar dan atau peraturan perundang—unpangan yang

berlaku.
5.Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan

secara tertulis kepada yang bersangkutan disertai

— — e e e e e —— ——— ——————— — ——— — — — — —— — — ————
———————

alasannya. |
6.Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak

tanggal pemberhentian sementara itq, Pengawas

diwajibkan untuk melaporkan secara tertulis kepada

——— e T —— —————— T — i - ——— o
——— —————




\\L\\\\ -

— i o 0
7.Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terﬁitung sejak

tanggal laporan diterima oleh Pembina pebagaimana
dimaksud dalam ayat (6), maka Pembina wajib
memanggil anggota Pengurus Yyang bersangkutan untuk
di beri kesempatan membela dirl.---=-""77TTTTTTTTTS
8.Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari ter@itung sejak
tanggal pembelaan diri sebagaimana diméksud dalam

ayat (7), Pembina dengan keputusan Rapat Pembina

bersangkitanse-sotssRge—rerar e SFTE T T T TTT T

9.Dalam hal Pembina tidak melaksanakaﬁ ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (7) dan ayat (8),
maka pemberhentian sementara batal demi hukum dan
yang bersangkutan menjabat kembali jabatan semula.

10.Dalam hal seluruh Pengurus diberhentikan
sementara, maka untuk sementara Pengawas diwajibkan

MEeNguUrUs YayaSan.-————————————=————— e

1.Rapat Pengawas dapat diadakan setiapfwaktu bila
dianggap perlu atas permintaan tertulis dari seorang

atau lebih Pengawas atau Pembina.

et T —

2.Panggilan Rapat Pengawas dilakukan Péngawas yang

berhak mewakili Pengawas.

—— e ———— e —— i — ————

3.Panggilan Rapat Pengawas disampaikan képada setiap
Pengawas secara langsung, atau melalui éurat dengan
mendapat tanda terima, paling lambat 7(tujuh) hari
sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan

tanggal panggilan dan tanggal rapat.

———— e —— -

4.Panggilan Rapat itu harus mencantumkan tanggal,
waktu, tempat, dan acara rapat.
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5.Rapat Pengawas diadakan di tempaé~‘kedudukan
Yayasan atau di tempat kegiatan Yayasan {===-eee—o_.
6.Rapat Pengawas dapat diadakan di tempat lain dalam
wilayah hukum Republik Indonesia dengan |persetujuan
Pembina.————-——-—————----—-----—-------*
-------------------- --Pasal 29.----——--4----------'
1.Rapat Pengaw dipimpi |

gawas dipimpin oleh Ketua Ume. ---------
2.Dalam hal Ketua Umum tidak dapat 'hadir atau

i
maka Rapat Pengawas akan dtfimpin oleh

satu orang Pengawas yang dipilih ole
Pengawas yarig thadirsssse——sassec—sazssk ]

|
3.8atu orang anggota Pengawas hanya diwakili oleh

v

berhalangan,

dan dari

Pengawas lainnya dalam Rapat Pengawas
Surat kuasg.—==——— ol

berdasarkan

4.Rapat Pengawas sah dan berhak mengambil Keputusan

a.dihadiri paling sedikit 2/3 (dua peritiga) dari
Jjumlah pengawas;————a———————-——-———————--l ———————————
b.dalam hal forum sebagaimana dimaksud%dalam ayat
(4) huruf a tidak tercapai, maka dapgt diadakan
panggilan Rapat Pengawas Kedua;———-————4 ———————————
c.panggilan sebagaimana yang dimaksud da;am ayat (4)
huruf b, harus dilakukan paling lamba¢'7 (tujuh)
hari sebelum rapat diselenggarakan, d%ngan tidak

memperhitungkan tanggal panggilan dén tanggal

d.Rapat Pengawas kedua diselenggarakan Qaling cepat
10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21| (dua puluh
satu) hari dari terhitung sejak Rapat Pengawas
pertama; -—-————————--——-—-—-————————--T ———————————
c.Rapat Pengawas kedua adalah sah 'dan berhak
mengambil keputusan yang mengikat, apabiia diha diri
oleh paling sedikit 1/2 (satu per gua) jumlah

Pengawas.-——=-"""TTTTTTTTTTTTTITTTTTT O

B
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W e e ey S o e o Pasali1 830  =rnmmees ;B v
1.Keputusan Rapat Pengawas harus diambilEberdasarkan
musyawarah untuk mufakat.==-----====--= i
2.Dalam keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputu%an diambil
berdasarkan suara setuju lebih dari 1/2 (satu per
dua) jumlah:suararyang sah.;cro==snosaTT f -----------
3.Dalam hal setuju dan tidak setuju sama banyaknya
maka usul ditolak.-==-—=-=——=-——-===-—-==g=-=-—-----—
4.Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan
dengan surat suara tertutup tanpa tandatangan,
sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain
dilaku kan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat

menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang

5.Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak
dihitung dalam menentukan jumlah suara yang
dikeluarkan.-—————-————-—————-—*~------; ——————————
6.SetiapRapat Pengawas dibuat berita acara
rapat yang ditanda-tangani oleh Ketua Rapat dan 1
(satu) orang anggcta Pengurus lainnya yang ditunjuk
oleh Rapat sebagail Sekretaris Rapat.---—==--=——-——--
7.Penanda-tanganan yang dimaksud dala@ ayat (o)
tidak disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat
dengan akta Notaris. —=—=—-———-—ce—meeu———_ S SR
8.Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah
tanpa mengadakan Rapat Pengawas, dengan ketentuan
semua Pengawas telah diberitahu secara tertulis dan
semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul
yang diajukan ecara tertulis dengan menanda-tangani
Ul terseblit . srirsrs s rr ettt e
9.Keputusan yang diambil sebagaimana yang dimaksud

dalam ayat (8), mempunyai kekuatan yang sama dengan
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Kantor Notars keputusan yang diambil dengan sah a%lam Rapat
GuﬁHDOCﬁUuLﬂ[“\‘ Pengawas. --- .
4 Denpasar ————————__---—___--_-__-_—— -----------

----------------- RAPAT GABUNGAN -—---———(r—-———-----
--------------------- Pasal 31 ----------F---------'

1.Rapat Gabungan adalah Rapat yang diédakan oleh
Pengurus dan Pengawas untuk mengangkat Pembina
apabila Yayasan tidak lagi mempunyai Pemblna ——————
2.Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga
puluh) hari terhitung sejak Yayasan ltidak lagi
mempunyai Pembina. —-----=--—-—--===-—-- 4 ___________
3.Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus.
4 .Panggilan Rapat Gabungan disampaikan képada setiap
Pengurus dan Pengawas secara langsung, aﬁau melalui
surat dengan mendapat tanda terima, p%ling lambat
7 (tujuh) hari sebelum Rapat diadakan, &engan tidak
memperhitungkan tanggal panggilan dan taﬁggal rapat.
5.Panggilan Rapat Gabungan harus—----mencantumkan

tanggal waktu, tempat dan acara rapat.-J=-----"7""7

6.Rapat Gabungan diadakan ditempat kedudukan Yayasan

e e - —————— — ————— ——

atau ditempat kegiatan Yayasan. i
7.Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pe?gurus.———-
8.DPalam-- -hal Ketua  Pengurus tidaki ada atau

1I 1] .
berhalangan hadir, maka Rapat Gabungan d;plmpln oleh

Katua Pengawassj75Tod-—RRESST TS T TEIEIE l
al Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas tidak

maka Rapat Gabungan

9.Dalam h

ada atau berhalangan hadir,

dipimpin oleh Pengurus atau Pengawas yang dipilih

urus dan Pengawas yang hadir.

i

oleh dan dari Peng

o — - ——— — ——— =

1.8atu orang pengurus hanya dapat diwakili oleh
Pengurus lainnya dalam Rapat Gabungan | berdasarkan

— o ————— - "
———

i o e g e e S 2
e s e S s v

surat kuasa.

>
W
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L 1
’;T;;:; oraug Pengawas hanya dapat di?akili oleh
Pengawas lainnya dalam Rapat Gabunganiberdasarkan
surat kuasa. ==——-——=====—-—-—======ooSTTT '
'3.Setiap Pengurus atau Pengawas Yyang h?dir berhak
mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu)
suara untuk setiap Pengurus atau Péngawas————
lain yang diwakilinya.-—=-==-=rm====--=-"T"""""---=
4.Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan
dengan surat suara tertutup tanpa ténda-tangan,
sedangkan pemungutan suara mengenai hél-hal lain
dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat

menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang

1l.a.Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil
keputusan yang mengikat apabila dihadiri paling
sedikit 2/3 (dua per tiga) dari Jjumlah anggota
Pengurus dan 2/3 (dua per tiga) dari juﬁlah anggota
BeNgawa sy c s o he s o i s o s e e e e

b.Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam aya(l)
huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan
pemanggilan Rapat Gabungan kedua;------ X LA
c.Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam
ayat (1) huruf b, harus dilakukan paling lambat 7

(tujuh) hari sebelum Rapat diselenggarakan, dengan
tidak memperhitungkan tanggal = panggilan dan----
tanggalorapat pa——tn e e s et %

d.Rapat Gabungan kedua diselenggarakan paling cepat
10 (sepuluh) hari dan paling lambat Zi(dua puluh
satu) hari terhitung sejak Rapat Gabungan Pertama; -

g
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e.Rapat Gabungan kedua adalah sah 1

g dan berhak
iepu '
putusan yang mengikat apabﬁla dihadiri

paling sedikit 1/2 (satu

per dua) ari Jjumlah
anggota Pengurus dan 1/2 (satu per dua)|dari jumlah

anggota Pengawas.=-—-—=—meeo oo '
|

2.Keputusan_Rapat Gabungan sebagaimanaitersebut di
|

Atas ditetapkan Dberdasarkan musyawarah untuk
|

3.Dalam hal keputusan berdasarkan musyéwarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputuéan diambil
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagianidari jumlah
Suara yang sah yang dikeluarkan dalam rapat. ------

4.Setiap Rapat Gabungan dibuat Berita Acara
b

Rapat,yang untuk pengesahannya ditandaﬁangani oleh
Ketua Rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus atau
anggota Pengawas yang ditunjuk oleh Rapét. —————————
5.Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam
ayat (4) menjadi bukti yang sah % terhadap
Yayasan dan pihak ketiga tentang keéutusan dan
segala sesuatu yang terjadi dalam rapat.------—----<
6.Penanda-tanganan sebagaimana dimaksud%dalam ayat

(4) Tidak disyaratkan apabila Berita %cara Rapat

—— . — — — —————

dibuat dengan akta Notaris.-==-==7775757 |
7.Anggota Pengurus dan anggota Pengawas| dapat juga
mengambil keputusan yang sah tanpa meng%dakan Rapat

Gabungan, dengan ketentuan semua Pengurus dan semua

{
Pengawas telah diberitahu secara tertul%s dan semua

Pengurus dan semua Pengawas memberikan persetujuan

mengenail usul yang diajukan secara tertulis, dengan

menanda-tangani usul tersebut.

8 .Keputusan yang diambil dengan cara se§agaimana di

maksud dalam ayat (8) mempunyai kekuatan yang sama

dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat

Gabungan. S

o



1.Tahun buku Yayasan dimulai dari tanggél 1 (satu)

. |
Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu)

2. Pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan
ditutup.-==---—-—==------=-----SoTooTTTToETTTIET

3.Untuk pertama kalinyatahun buku Yayaéan dimulai
pada tanggal dari Akta Pendirian Yayasan dan

ditutup tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember,-----

------------------- Pasal 35.--=-====—=-—p-=sTTooTTS
1.Pengurus wajib menyusun secara tertuiis laporan
tahunan paling lambat 5 (lima) bulén setelah
berakhirnya tahun buku Yayasan.-----—===pF-"""""7""~
2.Laporan tahunan memuat sekurang—kuranghya: ——————

a.laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahunb

b.laporan keuangan yang terdiri atas lap?ran posisi
keuangan pada akhir periode, laporan iaktivitas,
laporan harus kas dan catatan laporan keuangan.----
3.lLaporan tahunan wajib ditanda-tangani oleh
Pengurus dan Pengawas.----------—=------ T
4.Dalam hal terdapat anggota Pengurus atau Pengawas
yang tidak menanda-tangani laporan tersebut, maka
yang bersangkutan harus menyebutkan alas%n tertulis.
5.Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam rapat
tahunan.——————= === e
6.Ikhtisar laporantahunan Yayasan disusun sesuail
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan

diumumkan pada papan pengumuman di kantor Yayasan.
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1.Perubah
) GANGGA, SHLMK an An ‘
GDﬂW%QL“‘ n _ ggaran Dasar hanya dapat dilaksanakan
E A
asarkan keputusan Rapat Pembina, yang dihahiri

paling sedikit i '
2/3 (duva per tiga) idari jumlah

i;iiiitffif_:f???iﬁi_ffjji?arkan musyéwarah untuk
3.Dalam hal keputusan berdasarkan musygwarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputusaﬁ ditetapkan
berdasarkan persetujuan paling sedikit é/B (dua per
tiga) dari seluruh jumlah Pembina yané hadir atau
yangmdiwakilis -ssscistro—sogeo-tirTrsosp T T
4.Dalam hal forum sebagaimana dlmaksud dalam ayat
(1)tidak tercapai, maka diadakan pemanggllan Rapat
Pembina yang kedua paling cepat 3 (tiga) hari
terhitung sejak tanggal Rapat Pembina yang pertama.
5.Rapat Pembina kedua tersebut sah, apabila dihadiri

oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) dari seluruh

__..______._—___.-__._._—_.__—-.________-—....______.___

Pembina.
6. Keputusan Rapat pembina kedua gah;afgabilg-—--~==

diambil berdasarkan persetujuan suara terbanyak dari

-—— —

jumlah pembina yang hadir atau yang diwakili.
------------------------ Pasal 37-------F==---====-<

1.Perubahan Anggaran Dasar dilakukan |dengan akta

n dimuat dalam bahasa Indon951a
garan Dasar tidak dapat dilakukan

Notaris da

2 .perubahan Ang

n tujuan Yayasanl.
ar yang menyangkut perubahan

terhadap maksud da

3.Pperubahan Anggaran Das
kegiatan

Bt
i

¥ S dan Yayasan, harus mendapat

juan dari Menteri Hukum D

persetu an Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia.
garan Dasar selain yan

. ———— _.___—.-.—-__.__-...__._——___
-—— - -

4 .Perubahan Ang g menyangkut
hal-hal sebagaimana dimaksud dalam ayﬁt (3) cukup

da Menteri Hukum Dén Hak Asasi

diperi tahukan kepa

Manusia Republik Indonesia. e
j_\ 1L

i
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5.Perubahan Anggaran Dasar tidak dapa¢ dilakukan

pada saat Yayasan dinyatakan pailit, ﬁecuali ke

———————— —
- ——— - —— -

perse tujuan kurator.

1.Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan
menggabungkan 1 (satu) atau lebih Yayasan dengan
Yayasan lain dan mengakibatkan Yayasan yang
menggabungkan diri menjadi bubar.------g=---=--=---

2.Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam

a.ketidak mampuan Yayasan melaksanakan kegiatan
usaha tanpa dukungan yayasan lain;-----—--—=——-—==---
b.Yayasan yang menerima penggabungan, dan yang
bergabung kegiatannya sejenis, atau----- e
c.Yayasan yang menggabungkan diri tidak pernah
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
Anggaran Dasarnya, ketertiban umum dan k#susilaan.

3.Usul penggabungan Yayasan dapat disamﬁaikan oleh

Pengurus kepada Pembina.,---=-=—=====—=—————e e _____

1.Penggabungan = Yayasan hanya dapat dilakukan
berdasar kan keputusan Rapat Pembina vyang dihadiri
paling sedikit 3/4 (tiga per empat) dari jumlah
anggota Pembina dan disetujui paling sedikitl3/4

(tiga per empat) dari seluruh jumlah anggota Pembina
vyang hadir.--===-—-=-=%——ccooo . ___ 1 _________

2.Pengurus dari masing-masing Yayasan @yang akan

menggabungkan diri dan yang akan menerima

penggabungan menyusun usul rencana penggabungan,---
3.Usul -t rencana penggabungan
dalam ayat (2)

sebagaimané dimaksud
dituangkan dalam rancéngan akta
penggabungan oleh Pengurus dari yayasan yang akan

~ %
~ z
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menggabungkan diri dan

yang akan menerima pe
gabungan. q peng

4 .Rancangan akta penggabungan haru mendapat

persetujuan dari Pembina masing-masing Yayasan.

5.Rancangan sebagaimana dimaksud dala% ayat (4)
dituangkan dalam akta penggabungan yani dibuat di
hadapan Notaris dalam bahasa Indonesia.j ———————————
6.Pengurus Yayasan hasil penggabu;gan wajib
mengumumkan hasil penggabungan dalam surat kabar
harian berbahasa Indonesia paling lambat 30 (tiga

puluh) hari terhitung sejak penggabungan selesai
dilakukan.———=————— s

7.Dalam hal pegggabungan Yayasan dii%uti dengan
perubahan Angganan Dasar yang memerlukan!persetujuan
Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusﬁa Republik
Indonesia, maka akta perubahan Ang&aran Dasar
Yayasan wajib disampaikan kepada Menteﬂi Hukum Dan
Hak Asasi Menusia Republik Indonesia untuk
memperoleh  persetujuan dengan dila@piri akta
penggabungan.—————-———————---—-----———-%* —————————
ammm—————————e— PEMBUBARAN.-———fmmmmmmmmmmm |
—————————————————— Pasal 40.-=-==——-=—=-==g==-==———===
1:Yayasan bubar kareng:, semosmspor e pEmemmee=s

a.alasan sebagaimana dimaksud dalam jangka waktu

¢.putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum

— oy o ——— —— i — o =

tetap berdasarkan alasan: :

1.Yayasan melanggar ketertiban umum dan kesu51laan,

2 tidak mampu membayar utangnya setela? dinyatakan

— e ——— ————

pailit; atau ook Lty g Ss R oS S YOS LR 3

3.harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk melunasi

rnyataan pailit dlcgggt, ________
”

utangnya setelah pe

~



(////// an bubar sebagaimana dlatur dalam

lam hal Yayas
. (1) huruf a dan huruf b, PembLna menunjuk
ayat
likuidator untuk me
3.Dalam hal tidak dit

gurus bertlndak seba
pasal 41.

mbereskan kekayaan Yayasan _____

unjuk likuidator, maka _______
gai ]ikuidator. p=—=—-=-=--__
Pen

o S e e
- —
- ———
—————— -

1.palam hal Yayasan pubar, Yayasal tidah dapat
.Da ;

perbuatan hukum, kecuall untuk-------

melakukan iy ‘
membereskan kekayaannya dalam proses likuidasi----
2 palam hal Yayasan sedang ~ dalam Pproses----------

likuidasi,untuk semua surat keluar dicantumkan frasa
I

wdalam likuidasi®" di pelakang nama Yayasan. -------
3.Dalam hal Yayasan pubar karena putusan pengadilan,
maka pengadilan juga menunjuk likuidator.-—--———--
4 .Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit,

berlaku peraturan perundang—undangaﬁ . dibidang

kepailitan.
5.Ketentuan mengenail penunjukan,  pengangkatan,
pember hentian sementara, pemberhentian, wewenang,
kewajiban, tugas dan tanggung jawab, serta
pengawasan terhadap Pengurus, berlaku juga bagi
Tt bl P o e A

6.Likuidator atau Kurator vyang ditunjuk untuk
melakukan pemberesan kekayaan Yayasan yang bubar
atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima) hari
terhitung sejak tanggal penunjukan wajib mengumumkan
pembubaran Yayasan dan proses likuidasinva dalam
surat kabar harian berbahasa Indonesia.==----------
7.Likuidator atau kurator dalam jangka waktu paling
lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung séjak tanggal

proses likuidasi berakhir, wajib mengumumkan hasil

likuidasi dalam surat kabar harian berbahasd

Indonesia.

~

i — -
-
v s e
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GANESH ”Orw GAgiMKn  [8-Likuidator atau kurator dalam jangka Jaktu pal
‘ u paling

lambat 7 j i
a (tujuh) hari terhitung sejak tahggal proses
1

likui ' i j i
ikuidasi berakhir wajib melaporkanL pembubaran

Yayasan kepada Pembina,---=m-—eoo—o—oeeo t

9.Dalam hal laporan mengenai pembubaran Yayasan
sebagaimana dimaksud ayat (8) dan pengumuman hasil
likuidasi sebagaimana dimaksud ayat% (7) tidak
dilakukan, maka bubarnya Yayasan tidak éerlaku bagi
pihak ketiga. -—————----——--—--——--———-ia —————————
------ CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI. --
---------------------- Pasal 42.——-—-—--L-----"-"
1.Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada
Yayasan lain yang mempunyai maksud dan tujuan yang
sama dengan Yayasan yang bubar.----—----77"77T7TTTTTT

2.Kekayaan sisa hasil likuidasi sebagalmgna dlmaksud

dalam ayat (1) dapat diserahkan kepada |badan hukum
lain yang melakukan kegiatan Yyang éama dengan
Yayasan Yyang bubar, apabila hal tersebut diatur

dalam Undang- Undang yang berlaku bagi badan hukum

_——— = ——— ——

tersebut. .soss—=-=s— oo oIEEST T TI IO T l
3.Dalam hal kekayaan sisa hasil 11ku1da31 tidak

diserahkan kepada Yayasan lain atau kaada badan
hukum lain sebagaimana dimaksud dalam éyat (1) dan
ayat (2), kekayaan tersebut diserahkan kepada negara

. |
dan penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud dan
|

tujuan Yayasan yang bubar.

i i belum cukup diatur
1.Hal-hal yang tidak diatur atau i P

dalam Anggaran Dasar ini akan diputuskan oleh Rapat

- _'___._.___—.._—---—.——-—__.___.__,_
e e e i 2 T -—

Pembina.
2. Menyimpan

(4), pasal 13 avat (1)
ai tata cara pengangkaua

g dari ketentuan
dan Pasal 24 ayat?(l)Anggaran

: n Pembina,
Dasar. inil mengen

‘~\L\\\‘

o
A
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Pengurus dan Pengawas untuk pertama kallnya diangkat

susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan

dengan susunan sebagai berikut: !

A. Pembina:------—-=-——===—---===—--===-= b e
Ketua : penghadap Tuan I NYOMAN SILADARMm, -------
anggota : penghadap Tuan I MADE ARIK BUDIYASA,-----

e T pp—
- ——————————

B. Pengurus:--~
Ketua : penghadap Tuan I KETUT DARMAWAN, ---------
Sekretaris: penghadap Nona KADEK AYU KHIRSNA
TUESDAYANTI, -—--====m=m=m-———————mm——— e —mm e

Wakil Sekretaris: penghadap Tuan I KOMANG JULI

Bendahara: penghadap Nyonya NI LUH GEDE RATNA DEWI
Wakil Bendahara: penghadap Nyonya NI WAYAN R.
SUPARTINI , === === m m e e e e e e
C. Pengawas:
Ketua : penghadap Tuan I MADE ARIK BUDIYASA,-----
anggota : penghadap Tuan I WAYAN SUMERTA,-—-—-——--
anggota : penghadap Nyonya NI LUH EKA OKTA VIANI;--
Anggota : penghadap Tuan DEVAL PATRIA KUSUMA , -==—~-
3.Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggota
Pengurus Yayasan dan anggota Pengawas Yayasan

tersebut te-lah diterima oleh masingémasing yang
bersangkutan dan harus disahkan dalam Rapat Pembina
pertama kali diadakan, setelah Akta Pendirian ini
mendapat pengesahan atau didaftarkan pada Instansi
yang berwenang. Pengurus Yayasan dan balk bersama-
Sama maupun sendiri-sendiri dengan @ hak untuk
memindahkan  kekuasaan inj kepada iorang lain
pengesahan dan atau
pendaftaran atas Anggaran Dasar ini kepada Instansi
yang berwenang dan untuk membuat pengubahan dan atau
tambahan dalam bentuk Yang bagaimanapwun juga yang

diperlukan untuk memperoleh pengesahan tersebut dan

T -

dikuasakan untuk memohon
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| Kecamatan Busungbiu,

| Ba1i, warga Negara Indonesia,

/

untuk mengajukan serta

menandatanani  semu
a
permohonan dan dokumen lainnya, untuk meEilih tempat

kedudukan dan untuk melaksanakan tindakhn lain yang

mungkin diperlukan,-«—=c-mcaccoomsobonan L _____

-Para penghadap menyatakan dengan ini anjamln akan
kebenaran identitas, keterangan-ket rangan an
dokumen yang disampaikan kepada sayal,Notaris dan
 bertanggung jawab sepenuhnya atas hal tersebut dan
selanjutnya, para penghadap juga 1nenyatakan telah

mengertl dan memahanﬁ 15i akbm IRl e i

e m e -—=DEMIKIANLAH AKTA.——==-============

-~Dibuat dan dise%gﬁalkan di Kota Denpasar pada hari
dan tanggal -tersebut pada kepala akta ini dengan
dihadiri oleh:——————=————mmm—mm—mm—m——mm——————— ==
1. Tuan I PUTU PARAMA YUDHA, lahir di Denpasar pada
tanggal 14-09-2002 (empat belas september tahun dua
ribu dua), bertempat tinggal di Banjar Batan Buah,
Kelurahan/Desa Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur,
Kota Denpasar, Provinsi  Bali, Warga Negara
Indonesia, pemegang Kartu Tanda Penduduk Kota

tertanggal 24-02-2020 (dua puluh empat
Nomor 5171021409020003,

Denpasar
febuari tahun dua ribu dua)

___-_..____.__.__——___—————————_——_—————
—— e —————

dan
2. Nyonya NI MADE DEWI JUVANI, lahir di Denpasar

pada tanggal 08-06-2002 (delapan juni tahun dua ribu

), Banjar Dinas Subuk, Kelurahan/Desa Subuk,
14

dua
Kabupaten Buleleng, Provinsi

pemegang Kartu Tanda

Kota Denpasar tertanggal 20-11-2011 (dua

Penduduk
ribu sebelas) Nomor

puluh desember dua
5108034806020005,
—kedua-duanya ped

_—_———-.—————
s et S
— ——————

awai kantor Notaris, sebagal saksl-




e

T ——
T

_Akta ini dengan segera setelah dibacaka? oleh saya,

Notaris kepada para penghadap dan Sa¥3i— saksi,

ditanda-tangani oleh para penghadap, kémudian Oleh

e ————— — — ———
-— —— —

saksi-saksi dan saya, Notaris.

-Dilangsungkan dengan memakai dua perupahan yaitu

o S e, e e
o

dengan memakai penggantian.




